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ABSTRAK
Bibit anggrek yang berkualitas akan menghasilkan bunga dengan baik. Tanaman anggrek termasuk tanaman yang mempunyai kecepatan tumbuh yanglambat. Oleh karena itu sangat diperlukan penambahan unsur hara secara terus menerus sepanjang pertumbuhannya. Limbah yang berpotensi menjadi pupuk organik, diantaranya adalah air cucian beras dan air rendaman cangkang telur. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui keefektifan air cucian beras dan air rendaman cangkang telur sebagai substitusi pupuk komersil yang berpengaruh paling baik terhadap pertumbuhan fase seedling anggrek Dendrobium . Percobaan dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Siliwangi Tasikmalaya. Waktu percobaan dimulai pada bulan Februari sampai dengan bulan September 2017. Metode berupa metode eksperimen dengan menggunakan desain  Rancangan Acak Kelompok yang diulang tiga kali dengan perlakuan yaitu : tanpa aplikasi/kontrol, aplikasi pupuk daun lengkap Gandasil D 10 hari satu kali, aplikasi air cucian beras 3 hari satu kali, aplikasi air cucian beras 5 hari satu kali, aplikasi air cucian beras 7 hari satu kali, aplikasi air rendaman cangkang telur 3 hari satu kali, aplikasi air rendaman cangkang telur 5 hari satu kali, aplikasi air rendaman cangkang telur 7 hari satu kali. Aplikasi air cucian beras 3 hari sekali cenderung menghasilkan pertumbuhan tanaman lebih tinggi  dan homogen, jumlah daun pertanaman lebih banyak, luas daun pertanaman cenderung lebih tinggi dan bobot brangkasan lebih tinggi. Aplikasi air cucian beras 3 hari satu kali sama efektifnya dengan aplikasi pupuk daun Gandasil 10 hari satu kali. Aplikasi air cucian beras tiga hari satu kali dapat dipakai dalam pemeliharaan seedling untuk memperoleh pertumbuhan yang lebih seragam.
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ABSTRACT

The incrase in quantity of orchid plant produced can be early developed from the availability of seedling with high quality. A good quality of orchid seedling will develop and flower with good blooming. Orchid is include to low growth rate of plants that influence the maintenance of that
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plant. Fertilization in along life cycle of plant continuously is necessary for improving growth. To obtain optimum growth, fertilizing plant require the proper frequency of fertilize application. Spraying plant with fertilizer in a very deep frequent will affect plant with toxic appearance, dry and eventually die. Otherwise, without fertilization the plant will turn to grow slowly and relatively no buds emerged. The use of organic fertilizer also will increase growth and flowering. Organic fertilizer is made from mixture of various organic matter which decomposed together. The component of organic matter can be originated directly from nature and indirectly from waste materials. The obtained organic matter will further decomposed and processed into fertilizer to be applied. Organic fertilizer that originated from waste material include: rice water waste and egg shell infused water. Egg shell and its infused water also contained high protein. The experiment was conducted in Plant Nursery, Faculty of Agriculture, Siliwangi University Tasikmalaya in February 2017 to September 2017. The experiment was set up in Randomized Completely Block Design with eight treatments and three replications. The treatments were:  without fertilizer application the control, foliar fertilizer of Gandasil D, rice water waste applied every 3 days, rice water waste applied every 5 days, rice water waste applied every 7 days, egg shell infused water applied every 3 days, egg shell infused water applied every 5 days, egg shell infused water applied every 7 days. The result showed no significant difference obtained on plant height and leave number until 84 days after planting, leaf area and wet biomass weight of plant. Rice water waste applicated every 3 days was tend to perform plant height more higher and uniform ,and also for leave number was tend to be much more ,For leave area and wet weight of biomass, the tendency of more higher value was obtained on rice water waste applicated every 3 days by leave area and wet biomass weight. The same effectiveness was showed by application of rice water waste every 3 days and foliar fertilizer Gandasil D every 10 days in inducing seedling growth of orchid.
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PENDAHULUAN

Tanaman hortikultura berfungsi bukan hanya untuk memenuhi kesehatan fisik yang yang disebabkan kandungan vitamin, mineral dan protein yang berasal dari tanaman sayur dan buah, juga memenuhi kebutuhan kenyamanan, keindahan yang diperoleh karena bentuk warna dan corak tanaman hias. Salah satu tanaman hias yang populer di Indonesia ialah tanaman anggrek yang dinikmati melalui keindahan bunganya Bunga anggrek dimanfaatkan tidak hanya untuk tanaman hias di rumah-rumah,melainkan juga dipergunakan sebagai tanaman rental untuk perkantoran atau komponen taman pada landscape modern.
Menurut Novianto, 2012 , ditengah pertumbuhan ekonomi dan maraknya lalu lintas tranksaksi perdagangan nasional saat ini, anggrek hadir dan menempatkan diri pada posisi yang makin terhormat dalam daftar belanja kaum menengah. Peningkatan ekonomi dan kesejahteraan nasional membuat kebutuhan akan kepuasan estetika menjadi bagian dari gaya hidup sehari-hari , dan anggrek menjadi salah satu primadona pemenuhan kebutuhan ini. Hal ini menyebabkan permintaan anggrek yang terus meningkat, akibatnya peningkatan kapasitas dan kualitas produksi oleh produsen anggrek juga perlu ditingkatkan terus.
Salah satu jenis anggrek yang sangat populer di Indonesia yaitu anggrek Dendrobium, karena produksi bunga tinggi, warna bunga sangat bervariasi, bentuk bunga menarik, mahkota bunga kompak, tekstur bunga tebal dan tahan lama sebagai bunga potong, tangkai panjang, mudah tumbuh dan mudah perawatannya (Balai Penelitian Tanaman Hias, 2012). Menurut Hartati, et.al., 2014, persilangan tanaman anggrek bertujuan untuk mendapatkan varietas baru dengan warna dan bentuk yang menarik dan beragam. Menurut Sari, et.al., 2015, , perkembangan produksi anggrek saat ini masih relative lamabat, sementara permintaan pasar anggrek semakin meningkat setiap tahunnya.  Dendrobium merupakan salah satu genus anggrek paling komersialyang memiliki pangsa pasar sekitar 50 persen dari total pangsa pasar anggrek.

Produksi tanaman bunga potong anggrek pada tahun 2014 sebanyak 19,74 juta tangkai dan pada tahun 2015 sebanyak 21,51 juta tangkai (Badan Pusat Statistik, 2015). Hingga tahun 2019 proyeksi produksi akan mencapai 23.68 juta tangkai, lebih kecil dari sasaran renstra yaitu 28,00 juta tangkai atau selisih 2.32 juta tangkai (8.94 persen). Proyeksi yang dilakukan oleh Kementan memberikan gambaran cerah bagi bisnis anggrek Indonesia ke depannya (Sinaga, 2016). Gambaran di atas mencerminkan adanya selisih antara permintaan dan produksi anggrek . Menurut (Herwati, 2015), meningkatnya permintaan pasar akan anggrek dalam bentuk bunga potong dan tanaman pot, maka diperlukan usaha peningkatan kualitas dan kuantitas penyediaan anggrek dalam jumlah lebih banyak dan berkesinambungan.
Peningkatan kuantitas tanaman anggrek Dendrobium harus diawali dengan penyediaan bibit anggrek yang bermutu tinggi. Seedling anggrek yang berkualitas akan menghasilkan bunga dengan baik. Ciri-ciri seedling anggrek Dendrobium yang baik yaitu batang kuat, dan subur. Tanaman anggrek termasuk tanaman yang mempunyai kecepatan tumbuh yang lambat. Oleh karena itu sangat diperlukan penambahan unsur hara secara terus menerus sepanjang pertumbuhannya. Dewi dan Setiawati, 2010, mengatakan bahwa kebanyakan anggrek tumbuh lambat. Konsentrasi pupuk yang rendah dengan frekuensi pemupukan yang sering dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan pertumbuhan anggrek.
Menurut Dwiyani, 2012, penyemprotan pupuk daun dengan dengan frekuensi yang jarang tidak akan efektif, sedangkan penyemprotan pupuk daun terlalu sering dapat menghambat pertumbuhan tanaman.
Menurut Muhartini, Trisnowati, 2012 , air limbah cucian beras yang dihasilkan ketika membersihkan beras dibuang begitu saja.  Air cucian beras sebenarnya tidak membahayakan untuk kesehatan, akan tetapi dapat mencemari air bersih. Saat ini, limbah air cucian beras belum dimanfaatkan secara optimal. Padahal, air cucian beras mengandung karbohidrat cukup tinggi berasal dari kulit ari beras yang terkelupas.  Air limbah cucian beras sudah dibuktikan manfaatnya untuk menyuburkan tanaman secara empiris dari generasi ke generasi, kandungan senyawa organik dan mineral yang dimiliki sangat beragam, antara lain karbohidrat, nitrogen, fosfor, kalium, magnesium, sulfur, besi dan  vitamin B1. Menurut Akib, et.al., 2014, air limbah cucian beras dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman karena masih mengandung karbohidrat (pati), Glutein, selulose, hemi selulose protein, thiamin (B1), P dan Fe.
Selain air cucian beras, limbah yang belum dimanfaatkan yaitu cangkang telur. Menurut (Sari et al., 2015),konsumsi telur di Indonesia akan terus berlimpah selama telur diproduksi dibidang peternakan, telur-telur tersebut digunakan untuk keperluan di restoran, usaha rumahan kue kering, pabrik roti dan mie, serta para pedagang kaki lima yang menjajakan martabak telur sebagai bahan baku pembuatan makanan. Telur yang sudah diolah menjadi bahan maknan, cangkang atau kulit telurnya sudah tidak terpakai lag.  Menurut (Santy,2013), cangkang telur dan air rendamannya kaya akan protein. Media tanam yang dicampur dengan pecahan cangkang telur, menyediakan unsur hara yang berguna untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman, begitu pula air rendaman cangkang telur. Kualitas cangkang telur mengandung 2,2 g kalsium dalam bentul calcium carbonat (CaCO3 ). Sekitar 95 % dari berat cangkang telur adalah 5,5 g CaCO3. Rata-rata cangkang telur mengandung sekitar 3% fosfor , 3% magnesium dan elemen penting natrium, kalium, seng, mangan dan besi . Menurut Butcher, 2004, Cangkang telur dan membrannya sangat kaya kalsium dan mineral. Perendaman cangkang telur dalam air akan melepaskan kandungannya keluar dan pindah ke air perendamnya (Elliott, 2013).  Fungsi kalsium adalah mendorong pembentukan dan pertumbuhan akar lebih memperbaiki ketegaran tanaman, mempengaruhi pengangkutan air dan unsur-unsur hara, diperlukan untuk pemanjangan sel, sintesis protein, pembelahan sel dan mengatur translokasi karbohidrat.
Penggunaan air limbah cucian beras dan air rendaman cangkang telur sebagai pupuk untuk tanaman anggrek dapat membantu masyarakat dalam melakukan budidaya tanaman anggrek dengan biaya produksi yang relatif rendah, namun dapat mendorong pertumbuhan tanaman dengan baik.
Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian tentang efektivitas air cucian beras dan air rendaman cangkang telur untuk meningkatkan pertumbuhan fase bibit anggrek Dendrobium




BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Siliwangi Tasikmalaya.  Waktu percobaan dimulai pada pertengahan bulan Februari sampai dengan bulan September 2017, menggunakan metode experiment RAK dengan perlakukan sebagai berikut: kontrol tanpa aplikasi (a), pupuk daun lengkap 10 hari satu kali (b), aplikasi cucian beras 3 hari satu kali (c ), aplikasi air cucian beras 5 hari satu kali (d) , aplikasi air cucian beras 7 hari satu kali (e),  aplikasi air rendaman cangkang telur 3 hari satu kali (f), aplikasi air rendaman cangkang telur 5 hari satu kali(g), aplikasi air rendaman cangkang telur 7 hari satu kali (h).Kedelapan perlakuan diulang 3 kali sehingga terdapat 24 petak. Variabel respon yang diamati yaitu : tinggi tanaman , jumlah daun, luas daun dan bobot brangkasan segar per tanaman. Rancangan analisis dengan dengan uji F. Pengambilan keputusan berdasarkan nilai F hitung dibandingkan dengan nilai F tabel . Bila F hitung ≤ F tabel berarti tidak ada pengaruh perlakuan. Bila F hitung > F tabel berarti terdapat pengaruh perlakuan yang dicoba . Untuk mengetahui perlakuan yang berpengaruh paling baik maka diuji dengan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5 %. Objek penelitian berupa bibit anggrek Dendrobium (Indonesia emas / Sianne velvet) x (Black spider / Lasianthera yang mempunyai kriteriaseperti yang terdapat pada Tabel 1.
Tabel 1.  Kriteria bibit anggrek Dendrobium
	Kriteria
	Rata-rata
	Ragam

	bobot brangkasan/(g)
	1,187
	0,024

	tinggi tanaman (cm)
	8,342
	0,304

	Jumlah daun (helai )
	4,292
	0,176


 Satu perlakuan terdiri dari 15 bibit 15 pot tunggal), sehingga keseluruhannya diperlukan 400 bibit anggrek termasuk cadangan perlakuan.  Pembuatan air cucican beras dengan perbandingan beras dan air untuk mencuci beras yaitu 1 : 2 atau 100 g beras dilarutkan dengan 200 ml air. Beras direndam lalu remas-remas halus sebanyak 5 kali. Kemudian sisa air cucian beras pertama ditampung kemudian disaring selanjutnya akan difermentasi dengan EM 4 selama 6 hari. EM 4  mengandung bakteri bakteri fotosintetik, Lactobacillus, sp, Saccharomyces,sp, Actino-mycetes,sp dan jamur fermentasi. Penambahan EM-4 dimaksudkan untuk proses fermentasi dan dekomposisi bahan organik air beras. Fermentasi 6 hari dapat meningkatkan kandungan fosfor dan sulfur dan nitrogen (Akib et. al., 2014).
     Cara membuat air rendaman cangkang telur yaitu merebus air sebanyak 1L sampai mendidih (80˚ C), kemudian ditambahkan sebanyak 8 cangkang telur yang telah diremukan ke dalamnya. Cangkang telur direndam cangkang telur selama 24 jam, kemudian air diaduk rata. Cairan cangkang telur siap digunakan untuk pupuk daun. Pembuatan larutan pupuk daun lengkap yaitu dengan cara melarutkan sebanyak 3 g pupuk Gandasil D kedalam air sebanyak 1 liter air. Aplikasinya setiap sepuluh hari satu kali.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengamatan Utama 	
Berdasarkan hasil analisis statistik, diketahui bahwa berbagai frekuensi aplikasi air cucian beras dan air rendaman cangkang telur berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi bibit dan  jumlah daun semua umur pengamatan (Tabel 2 danTabel 3)



Tabel 2. Pengaruh frekuensi aplikasi air cucian beras dan rendaman cangkang telur terhadap   tinggi bibit
	Perlakuan
	Tinggi Bibit

	
	42 hst
	56 hst
	70 hst
	84 hst

	a (kontrol /tanpa aplikasi)
	7,77a
	8,73a
	8,40a
	8,71a

	b (pupuk daun lengkap 10 hari satu kali)
	9,47a
	9,96a
	10,18a
	10,36a

	c ( aplikasi air cucian beras 3 hari satu kali)
	9,06a
	9,33a
	9,54a
	9,66a

	d (aplikasi air cucian beras 5 hari satu kali)
	8,57a
	9,59a
	9,72a
	9,90a

	e (aplikasi air cucian beras 7 hari satu kali)
	8,60a
	9,26a
	9,50a
	9,62a

	f (aplikasi air rendaman cangkang telur 3 hari satu kali)
	8,83a
	9,30a
	9,50a
	9,69a

	g (aplikasi air rendaman cangkang telur 5 hari satu kali)
	7,73a
	8,26a
	8,40a
	8,46a

	h (aplikasi air rendaman cangkang telur 7 hari satu kali)
	7,73a
	8,32a
	8,47a
	8,64a


Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji   
                        Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.


Berdasarkan analisis statistik, perlakan tidak memberikan pengaruh, namum demikian pada umur  42 hst, perlakuan b, c, d,edan f cenderung lebih tinggi dari kontrol. Perlakuan b menghasilkan bibit lebih tinggi dari semua perlakuan tetapi tidak seragam pada seluruh populasi (nilai ragam : 4,01), sedangkan perlakuan c cenderung lebih tinggi dari semua perlakuan dan lebih homogen tinggi bibitnya tercermin dari nilai ragamnya yang lebih kecil (0,74).  
     Pada umur 56 hst, semua perlakuan cenderung memperlihatkan bibit lebih tinggi dari Kontrol.  Perlakuan yang  menghasilkan tinggi bibit yang lebih seragam yaitu perlakuan c (nilai ragam : 1,00).
      Pada umur 70 hst hanya perlakuan g dan h cenderung sama dengan control.  Bibit lebih tinggi dan lebih seragam (nilai ragam 1,00) dihasilkan oleh perlakuan c. Tinggi bibit pada umur 84 hst , perlakuan b, c, d, e  dan f cenderung lebih tinggi dari kontrol. Pada perlakuan b, tinggi tanaman lebih tinggi dari perlakuan lainnya, tetapi tidak seragam pada seluruh populasi.
dan f cenderung lebih tinggi dari kontrol. Pada perlakuan b, tinggi tanaman lebih tinggi dari perlakuan lainnya, tetapi tidak seragam pada seluruh populasi. Sedangkan pada perlakuan c menghasilkan cenderung lebih tinggi dengan capaian 9,6 cm dan lebih seragam dengan nilai ragam 0,79. Jumlah daun pertanaman disajikan pada Tabel 3.  Jumlah daun pada umur 42 hst, semua perlakuan, kecuali perlakuan e, cenderung lebih banyak disbanding dengan kontrol. Perlakuan d cenderung menghasilkan daun paling banyak tapi dan kurang seragam. Jumlah daun lebih banyak dan seragam diperoleh pada perlakuan c. Pada umur 56 hst jumlah daun cenderung lebih banyak pada perlakuan d dengan capaian 6,0 helai.  Pada umur 70 hst, perlakuan b dan c jumlah daun lebih banyak disbanding dengan kontrol. Jumlah daun pada umur 84 hst, cenderung paling banyak pada perlakuan c dengan capaian 6,8 helai. Perlakuan c meningkatkan daun sebesar 34,38 persen daripada kontrol. 
     


Tabel 3.  Pengaruh frekuensi aplikasi air cucian beras dan rendaman cangkang telur terhadap jumlah daun per tanaman

	Perlakuan
Aplikasi dan frekuensi air cucian beras,dan rendaman
cangkang telur
	Jumlah daun/tanaman 

	
	42 hst
	56 hst
	70 hst
	84 hst

	
	-helai-

	a (kontrol /tanpa aplikasi)
	4,80a
	5,33a
	5,60a
	5,06a

	b (pupuk daun lengkap 10 hari satu kali)
	5,33a
	5,80a
	6,26a
	5,86a

	c ( aplikasi air cucian beras 3 hari satu kali)
	5,40a
	5,80a
	6,26a
	6,80a

	d (aplikasi air cucian beras 5 hari satu kali)
	5,47a
	6,00a
	6,06a
	6,26a

	e (aplikasi air cucian beras 7 hari satu kali)
	4,67a
	5,07a
	5,13a
	5,53a

	f (aplikasi air rendaman cangkang telur 3 hari satu kali)
	5,13a
	5,27a
	5,66a
	5,46a

	g (aplikasi air rendaman cangkang telur 5 hari satu kali)
	5,33a
	5,53a
	5,53a
	5,53a

	h (aplikasi air rendaman cangkang telur 7 hari satu kali)
	5,00a
	5,40a
	5,33a
	4,95a


	Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata

	Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.



     Luas daun per tanaman disajikan pada gambar 1
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Gambar 1.  Grafik luas daun pada berbagai jenis perlakuan




Perlakuan b, c, d cenderung menghasilkan daun lebih luas dibandingkan dengan control.  Daun lebih luas terdapat pada perlakuan c dengan capaian 18 cm2 22.  Luas daunnya meningkat dari control sebesar 28,57 persen.
     Bobot brangkasan cenderung lebih tinggi dari pada kontrol pada perlakuan b, s dan d.  Perlakuan c cenderung paling tinggi dibandingkan dengan yang lainnya dengan capaian 2,74 g (Gambar  2)
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Gambar 2. Grafik bobot brangkasan/tanaman pada berbagai jenis perlakuan


Hal yang menyebabkan perlakuan tidak berpengaruh secara statistik yaitu :
1. Sampai dengan umur 84 hari setelah tanam, bibit anggrek  berada dalam fase pertumbuhan vegetatif lambat. Menurut (Tirta, 2006) ,Pertumbuhan anggrek sangat lambat, sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama untuk memperlihatkan gejala defisiensi.  Selama fase ini merupakan fase inisiasi pertumbuhan dan kecepatan pertumbuhan yang lambat.  Pertumbuhan yang lambat memerlukan suplai unsur hara dalam jumlah yang sedikit, sehingga sudah cukup dipenuhi oleh unsur hara yang berasal dari media tanam.  Pertumbuhan vegetatif pada semuatanaman pada umumnya memperlihatkan tiga fase, diawali  dengan lambat berubah menjadi cepat secara perlahan dan diakhiri dengan lambat lagi . Tiga fase ini dikenal dengan periode pertumbuhan utama (grand period of growth ), yang meliputi seluruh sejarah vegetatif tanaman semusim. Grafiknya disajikan dengan kurva bentuk S atau kurva sigmoid (Gambar 1) , (Ncert, 2015)
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Gambar 3. Curva Sigmoid Pertumbuhan Tanaman


Aplikasi Aplikasi air cucian beras dan air rendaman cangkang telur berpengaruh tidak nyata pada tinggi tanaman dan jumlah daun adalah : ketersediaan unsur hara yang berasal dari air cucian beras dan rendaman cangkang telur sangat lambat ketersediannya sehingga belum bisa diserap seluruhnya sampai dengan umur 84 hari setelah tanam. Hasil analisis menunjukkan kandungan nitrogen, fosfor, dll masih rendah. Pada semua perlakuan jumlah yang diaplikasikan sebanyak 450 ml. Jumlah kandungan masing masing dapat dilihat pada Tabel 5 Hal yang dapat dikemukakan juga ialah nutrisi bibit anggrek awal tadi sudah cukup dipenuhi dari unsur hara yang berasal dari media tanam yang berupa cacahan batang pakis. Menurut Setiawan, 2013, media tanam pakis mempunyai daya mengikat air, aerasi dan draenasi yang baik, lapuk secara perlahan-lahan, namun mengandung unsur hara yang sangat sedikit.

Tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan bobot brangkas lebih baik pada aplikasi air beras 3 hari satu kali, disebabkan suplai dan serapan hara seiring dengan kebutuhan bibit yang memerlukan dalam jumlah yang sedikit tetapi teratur secara terus menerus dengan selang waktu yang optimum. Aplikasi air cucian beras 3 hari satu kali sama efektifnya dengan pupuk daun Gandasil 10 hari satu kali . 
     Air cucian beras mengandung  Nitrogen : 
 0,29%, magnesium7,8 ppm, besi tersedia :1,65 ppm dan total 43 ppm yang lebih tinggi dibandingkan dengan cangkang telur (Tabel 5).  Nitrogen diperlukan dalam sintesa asam amino yang merupakan monomer  dari protein yang dibutuhkan untuk pertumbuhan sel. Nitrogen juga sebagai komponen dari klorofil.  Magnesium merupakan  bagian penting dari klorofil , serta activator beberapa enzim dan berhubungan erat dengan metabolism fosfor dan activator beberapa enzim.  Adanya klorofil yang cukup pada daun, mendukung  kemampuan daun untuk menerap cahaya matahari sehingga terjadi proses fotosintesis yang kemudian menghasilkan energy yang diperlukan sel untu melalukan aktifitas pembelahan dan pembesaran sel yang terdapat pada daun (Agustina, 2004).  Sejalan dengan pendapat Gardner et.al., 2008, unsur hara makro dan mikro yang diberikan sampai batas tertentu mampu meningkatakan pembentukan protein, karbohidrat dan lemak. Protein, karbohidrat dan lemak yang dibentuk tanaman dalam proses fotosintesis dan asimilat digunakan oleh tanaman untuk pembentukan dan perkembangan sel baru.
Pengamatan Penunjang 
      Hasil analisis terhadap air cucian beras dan air rendaman cangkang telur disajikan pada Tabel 5.

Nitrogen	juga	sebagai	komponen	dari





Tabel 5. Ringkasan Hasil Analisis Air Cucian Air Beras*) dan Air Cangkang Telur*)
	
	
	
	Cangkang
	Kandungan
	
	Kandungan
	
	
	Kandungan
	

	No
	Parameter
	Unit
	
	
	Cucian Air Beras
	
	Gandasil
	dalam 450
	

	
	
	
	telur
	dalam 450 ml
	
	dalam 450 ml
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	ml
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	N total
	%
	0, 22
	0.99
	0,29
	1.305
	20
	
	90
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	P Total
	ppm
	54,04
	0.024318
	0,05
	22.5
	150
	
	0.0675
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	K Total
	ppm
	31,00
	0.000031
	0,01
	0.000001
	150
	
	0.0675
	

	4
	Ca
	ppm
	2,00
	0.0009
	1,65
	0.000165
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Mg
	ppm
	0,0
	0
	7,8
	0.00351
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	S
	ppm
	2446,81
	110.1065
	0
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Fe tersedia
	ppm
	0,5
	0,0000005
	1,65
	0.000743
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Fe Total
	ppm
	7,00
	0.00315
	43,00
	0.01935
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Tiamin B1
	Mg/100 g
	0,01
	0.045
	0,05
	0.225
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	pH
	-
	7,06
	
	4,11
	
	
	
	
	

	11
	Vitamin K
	Mg/100 g
	2,01
	9.045
	0,00
	
	
	
	
	

	12
	Pseudomonas sp
	
	< 1x 10 4
	
	<1 x 10 4
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan : *) : hasil pengujian di labolatorium International Center of Biodeversity and Biotechnology (ICBB) Bogor

Keadaan suhu  udara selama percobaan berkisar antara 29oC sampai 34oC. Kisaran 
[bookmark: _GoBack]Suhu yang dipersyaratkan untuk perkembangan bibit anggrek Dendrobium, ialah  suhu minimal antara 21oC sampai 23oC dan suhu maksimal 31 sampai 34°C.  Kelembaban udara didalam tempat percobaan antara 50% sampai 80% , sedangkan intensitas cahaya matahari berkisar dari 1000 lux sampai dengan 6000 lux. Kisaran tersebut merupakan kisaran yang sesuai untuk pertumbuhan bibit anggrek.



SIMPULAN
1. Air cucian beras dan air rendaman cangkang telur belum diketahui efektifitasnya terhadap peningkatan pertumbuhan fase seedling sampai dengan umur 84 hari setelah tanam seedling awal anggrek
2. Aplikasi air cucian beras 3 hari sekali sama efektifnya dengan pupuk Gandasil, menghasilkan tanaman lebih tinggi dan ukuran yang seragam (9,6 cm) ,daun lebih banyak dan jumlahnya seragam (6,8 helai) , ukuran daun lebih luas (18 cm2) dan bobot brangkasan lebih tinggi dengan capaian 2,74 g
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